6.1.

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data terhadap penelitian yang bertujuan

untuk mengetahui efektivitas-biaya amlodipin dibandingkan nifedipin pada

pasien hipertensi di puskesmas jagir Surabaya, dapat disimpulkan bahwa :

1.

Efektivitas penggunaan amlodipin menurunkan tekanan darah
sebesar 18,8/11,6 mmHg dibandingkan nifedipin sebesar 15,6/8,4
mmHg. Hasil pengukuran kualitas hidup menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang bermakna terhadap kualitas hidup pada
kelompok terapi amlodipin dan nifedipin.

Biaya rata-rata terapi dengan amlodipin sebesar Rp. 20.520,00 per
bulan dibandingkan nifedipin sebesar Rp. 5.910,41 per bulan.
Terapi dengan amlodipin lebih cost-effective dibandingkan
nifedipin dengan nilai ACER pada tekanan darah sistolik sebesar
Rp. 1.068,75 dan tekanan darah diastolik sebesar Rp. 1.768,96.

Saran

Diharapkan dapat dilakukan penelitian Cost-Effectiveness Analysis
(CEA) lebih lanjut pada pasien yang sedang dalam pengobatan
rawat inap dengan komplikasi penyakit lainnya seperti gagal ginjal
dan atau stroke.

Diharapkan penelitian dievaluasi dengan waktu yang lebih lama.
Diharapkan dapat dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang

lebih banyak dan biaya yang lebih kompleks.
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